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Abstrak. Kegiatan Pengabdian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan guru SD/MI membuat
media belajar sains berbasis ramah lingkungan. Mendukung pelaksanaan Kurikulum 2013, maka Guru
SD/MI harus memiliki keterampilan dalam merancang suatu media pembelajaran agar pembelajaran
menjadi lebih variatif dan interaktif. Media pembelajaran yang dirancang oleh Guru SD/MI dibuat dari
bahan-bahan yang ramah lingkungan dan ada di kehidupan sehari-hari siswa. Penggunaan media
pembelajaran yang baik akan mempengaruhi kualitas mutu pembelajaran di kelas. Kegiatan pengabdian
ini dilakukan melalui tahap pelatihan yang dilakukan selama 2 hari pada tanggal 27 & 28 Juli 2019.
Pengambilan data menggunakan kuesioner kegiatan pelatihan dan angket penilaian penyusunan media.
Hasil pelatihan ini diperoleh data hasil kepuasan bahwa 70% peserta pelatihan menyatakan bahwa
kegiatan ini memiliki manfaat yang sangat baik untuk mendukung proses pembelajaran di dalam kelas.
Peserta pelatihan memperoleh wawasan terkait media belajar sains berbasis ramah lingkungan. Hasil
penilaian keterampilan guru SD/MI dalam menyusun media diperoleh bahwa 75% peserta pelatihan
pada kategori tinggi dan 25% pada kategori cukup tinggi. Kegiatan pengabdian ini diharapkan
memberikan manfaat kepada guru SD/MI dalam peningkatan keterampilan mendesain/merancang media
pembelajaran serta guru SD/MI dapat mengimplementasikan hasil medianya di dalam pembelajaran.

Katakunci: Pelatihan, Media Belajar Sains Berbasis Ramah Lingkungan, Keterampilan Guru SD/MI .

1. Pendahuluan

Student center learning (SCL) menjadi fokus perhatian didalam pembelajaran IPA saat ini. Hal ini
menuntut suatu pembelajaran lebih mengedepankan pada aktivitas peserta didik di dalam kelas.
Pembelajaran yang mengarah pada SCL salah satunya adalah pembelajaran saintifik dan pembelajaran
tematik pada sekolah dasar. Upaya untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran IPA dengan SCL
telah banyak dilakukan oleh para peneliti antara lain [2], [5], dan [10]. Pembelajaran yang tepat
digunakan adalah pembelajaran dengan pendekatan inquiry melalui kegiatan observasi atau
eksperimen (praktikum). Upaya mendukung hal tersebut maka diperlukan media belajar yang dapat
membantu guru menyampaikan informasi atau materi pelajaran.

Efektivitas media belajar di dalam kelas telah banyak dilakukan penelitian antara lain [3], [6], [7], dan
[8]. Penerapan media belajar dapat meningkatkan penguasaan konsep peserta didik [8] dan [11].
Selain itu, penggunaan media belajar dapat menumbuhkan rasa semangat, antusiasme, dan motivasi
peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran di kelas [3]. [7] menambahkan bahwa penggunaan
media belajar dapat meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik. Melalui penggunaan media
belajar di dalam kelas dapat mengembangkan psikomotorik peserta didik [6].

Hasil survey di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan media belajar sains di kelas masih belum
maksimal dalam pelaksanaannya. Beberapa hal yang mempengaruhi salah satunya adalah kemampuan
dan keterampilan guru dalam merancang dan mendesain media pembelajaran masih kurang optimal.
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Hal ini didasari oleh pengetahuan guru yang kurang terkait dengan macam-macam media belajar sains
yang ada dilingkungan sekitar.

Upaya untuk mengatasi beberapa permasalahan tersebut, maka dilaksanakan kegiatan pelatihan
kepada guru SD/MI terkait pelatihan media belajar sains berbasis ramah lingkungan. Pelatihan ini
diharapkan dapat membantu pengembangan keterampilan guru SD/MI dalam merakit atau menyusun
media belajar sains berbasis ramah lingkungan. Hal ini didukung oleh beberapa hasil kegiatan
pengabdian pada masyarakat oleh peneliti antara lain: [1], [4], [12], dan [13]. Melalui kegiatan
pelatihan, terjadi peningkatan dan tercipta daya saing antara guru SD/MI yang baik dan kompetitif
untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif [13]. [4] dan [12] menambahkan bahwa dengan
pelatihan dapat meningkatkan dan mengembangkan keterampilan guru SD/MI dalam menyusun media
pembelajaran.

Berdasarkan penjabaran diatas, tujuan kegiatan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan
keterampilan guru SD/MI dalam membuat media belajar sains berbasis ramah lingkungan. Hal ini
diharapkan melalui kegiatan ini memberikan manfaat antara lain: a) keterampilan guru SD/MI dalam
merancang media pembelajaran berkembang, dan b) meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai
dengan kurikulum yang berlaku.

2. Metode Kegiatan

Kegiatan pelatihan media belajar sains berbasis ramah lingkungan dilakukan dengan tahap pelatihan
perancangan media belajar sains berbasis ramah lingkungan. Waktu pelaksanaan kegiatan ini pada
tanggal 27-28 Juli 2019 dengan jumlah peserta 20 orang. Pada tahap pelatihan, narasumber atau
instruktur memberikan materi terkait pembuatan media belajar sains berbasis ramah lingkungan.
Narasumber dibantu oleh 3 mahasiswa Universitas KH. A. Wahab Hasbullah. Ada 3 (tiga) tahapan
pada proses pelatihan yaitu tahap persiapan, tahan perancangan, dan tahap uji media. Tahap persiapan
yaitu mempersiapkan alat dan bahan untuk perancangan media belajar sains berbasis ramah
lingkungan. Tahap perancangan yaitu kegiatan perancangan dan penyusunan media belajar sains
berbasis ramah lingkungan dan tahap uji media dilakukan dengan mempresentasikan hasil media
belajar sains berbasis ramah lingkungan yang sudah dibuat. Pengumpulan data dilakukan melalui hasil
kepuasan kegiatan pelatihan dan kegiatan observasi aktivitas peserta pelatihan. Kepuasan kegiatan
pelatihan dilakukan dengan penyebaran angket setelah mendapatkan pelatihan media belajar sains
berbasis ramah lingkungan. Kegiatan observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas guru dalam
merancang dan menyusun media belajar sains berbasis ramah lingkungan. Berikut kriteria penilaian
keterampilan guru SD/MI dalam merancang media belajar sains berbasis ramah lingkungan (Tabel 1).

Tabel 1. Kriteria Penilaian Keterampilan Guru SD/MI

No Interval Skor Kriteria
1 {3,1-40 Tinggi
2 12,1-3,0 Cukup Tinggi
3 11,1-2,0 Kurang
4 10,0-1,0 Rendah

3. Pembahasan dan Hasil

Kegiatan pelatihan media belajar sains berbasis ramah lingkungan dilaksanakan untuk melatih guru
SD/MI untuk mengembangkan media pembelajaran dengan media belajar sains berbasis ramah
lingkungan. Pada pelatihan ini dilaksanakan melalui 3 (tiga) tahapan meliputi tahap persiapan, tahap
perancangan, dan tahap uji media. Tahap persiapan dilakukan dengan memperkenalkan beberapa alat
dan bahan media belajar sains berbasis ramah lingkungan. Alat dan bahan yang diada yaitu gunting,
cutter, selotip, botol plastik bekas, kertas bekas, tisu, sedotan plastik bekas, dan lain-lain. Melalui
tahap persiapan ini guru SD/MI mendapatkan pengetahuan dan pengalaman langsung terkait persiapan
perancangan media pembelajaran.
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Pada tahap perancangan, guru SD/MI melakukan perancangan dan pembuatan media belajar sains
berbasis ramah lingkungan. Guru SD/MI dibagi menjadi 5 kelompok dengan masing-masing tiap
kelompok sebanyak 4 guru SD/MI. Tiap kelompok membuat media belajar sains berbasis ramah
lingkungan sesuai prosedur yang diberikan oleh narasumber/instruktur. Media belajar sains berbasis
ramah lingkungan yang dibuat ada beberapa topik yaitu media pencampuran warna, media benda
tenggelam, melayang, dan terapung, media sistem pernapanan, dan media energi angin. Pada kegiatan
ini, beberapa guru kesulitan dalam membuat media belajar sains dikarenakan memang dalam
pembuatan media ada yang menggunakan alat gunting dan cutter untuk melubangi atau memotong
botol plastik terlebih kelompok yang hanya perempuan saja. Hal ini menjadi penghambat sementara
dalam menyelesaikan pembuatan media belajar sains berbasis ramah lingkungan. Namun secara
menyeluruh, guru SD/MI peserta pelatihan sangat antusias dalam membuat dan mendesain media
belajar sains berbasis ramah lingkungan sebaik mungkin (Gambar 1).
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Gambar 1. Kegiatan Perancangan Media Belajar Sains Berbasis Ramah Lingkungan

Pada tahap selanjutnya yaitu tahap uji media dimana guru SD/MI melakukan demonstrasi atau uji
coba media belajar sains berbasis ramah lingkungan. Tiap kelompok mendemonstrasikan beberapa
media belajar sains berbasis ramah lingkungan (Gambar 2). Pada kegiatan ini, beberapa media belajar
sains berbasis ramah lingkungan yang diuji atau didemonstrasikan oleh guru beberapa ada yang sudah
berhasil da nada yang belum berhasil. Beberapa faktor yang mempengaruhi media belajar sains
berbasis ramah lingkungan yang belum berhasil antara lain: a) pada topik benda tenggelam, melayang,
dan terapung banyak yang melakukan pembuatan secara ulang dikarenakan kesulitan dalam
menentukan komposisi kepekatan air dengan garam dimana akan mempengaruhi posisi benda yang
ada di air garam tersebut, dan b) pada topik sistem pernapasan, kesulitan yang mendasar adalah karena
lubang pada tutup botol tidak rapat sehingga balon karet yang ada didalam botol tidak dapat
mengembang dengan baik. Melalui kegiatan uji media ini, guru SD/MI peserta pelatihan mendapatkan
pengetahuan dari hasil uji coba media ini agar mengetahui letak kesalahan dan kekurangan dalam
membuat media belajar sains berbasis ramah lingkungan dengan baik (Gambar 2).
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Gambar 2. Kegiatan Uji Coba Media Belajar Sains Berbasis Ramah Lingkungan

Pada kegiatan pelatihan, peneliti melakukan observasi aktivitas guru SD/MI peserta pelatihan. Pada
tahap ini, dilakukan penilaian keterampilan guru SD/MI dalam merancang media belajar sains berbasis
ramah lingkungan. Ada 4 (empat) komponen yang dinilai meliputi kemampuan memahami petunjuk
penyusunan media, kemampuan merakit media, kemampuan mendemonstrasikan media, dan
kemampuan menjelaskan kegunaan media. Data hasil observasi disajikan pada Gambar 3. Pada aspek
kemampuan memahami petunjuk penyusunan media memperoleh nilai rata-rata 3,4 atau 25% dimana
peserta pelatihan mampu memahami isi petunjuk atau prosedur yang ada. Hal ini menjadi kunci dalam
melakukan perancangan media di tahapan selanjutnya. Pada aspek kemampuan merakit media dengan
nilai rata-rata 3,2 atau 23% dimana pada aspek ini peserta pelatihan melakukan perakitan atau
penyusunan media belajar sains berbasis ramah lingkungan. Namun pada aspek ini beberapa peserta
pelatihan mengalami kesulitan dalam merakit media dengan beberapa faktor yang mempengaruhi
yaitu untuk guru SD/MI yang sudah tua kurang aktif dalam merakit atau menyusun media tersebut dan
belum memahami prosedur dengan benar. Pada aspek kemampuan mendemonstrasikan media
diperoleh nilai rata-rata 3,6 atau 26% dimana peserta mendemonstrasikan atau memperagakan media
belajar saisn berbasis ramah lingkungan yang sudah dibuat. Pada aspek kemampuan menjelaskan
kegunaan media diperoleh nilai rata-rata 3,5 atau 26% dimana peserta pelatihan menjelaskan fungsi
media yang dibuat didalam pembelajaran.

Keterampilan Guru SD/MI

® Kemampuan memahami
petunjuk penyusunan media

B Kemampuan merakit media

Kemampuan
mendemonstrasikan media

kemampuan menjelaskan
kegunaan media

Gambar 3. Keterampilan Guru SD/MI Merancang Media Belajar Sains Berbasis Ramah Lingkungan

Setelah kegiatan pelatihan media belajar sains berbasis ramah lingkungan ini kemudian peneliti
melakukan survey kepuasan kepada guru SD/MI peserta pelatihan. Hasil survey tersebut menunjukkan
bahwa peserta pelatihan sangat senang dengan adanya kegiatan pelatihan media belajar sains berbasis
ramah lingkungan. Hal ini ditunjukkan bahwa pelatihan ini memberikan pengaruh terhadap
pembelajaran di kelas dengan 55% sangat menguntungkan dan 45% menguntungkan. Pelatihan ini
juga memberikan ketepatan penggunaan media belajar sains berbasis ramah lingkungan dengan
kebutuhan yang ada dikelas dengan 75% sangat sesuai dan 25% sesuai. Selain itu, penggunaan media
belajar sains berbasis ramah lingkungan juga dinilai sangat mudah diaplikasikan di dalam kelas oleh
peserta pelatihan guru SD/MI dengan kategori 85% tidak rumit dan 15% cukup rumit. Hal ini yang
mendasari bahwa pelatihan media belajar sains berbasis ramah lingkungan memberikan dampak pada
kegiatan pembelajaran dikelas dengan 70% sangat bermanfaat dan 30% bermanfaat. Berdasarkan hasil
observasi tersebut penilaian keterampilan guru SD/MI dinyatakan bahwa 75% peserta pelatihan pada
kategori tinggi dan 25% pada kategori cukup tinggi.

4. Simpulan

Hasil kegiatan pelatihan media belajar sains berbasis ramah lingkungan diperoleh bahwa 70% peserta
pelatihan menyatakan kegiatan ini memberikan manfaat yang sangat baik untuk mendukung proses
pembelajaran di kelas. Melalui kegiatan pelatihan ini juga dapat mengembangkan keterampilan guru
SD/MI menyusun/merancang media pembelajaran (media belajar sains berbasis ramah lingkungan).
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Melalui pelatihan ini diperoleh data hasil observasi keterampilan guru SD/MI dalam merancang media
belajar sains berbasis ramah lingkungan 75% peserta pelatihan pada kategori tinggi dan 25% pada
kategori cukup tinggi. Upaya untuk mendukung dan meningkatkan kualitas pelatihan ini dimasa
mendatang maka perlu ditambahkan media belajar sains berbasis ramah lingkungan yang lebih variatif
serta penerapan media belajar sains berbasis ramah lingkungan di kelas lebih luas lagi dengan
berbagai kondisi sekolah yang beragam.
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